
PERILAKU PERTUKARAN KALIUM (Q/I), PRODUKSI PADI, DAN 

SERAPAN K AKIBAT PEMBERIAN PUPUK KANDANG KOTORAN 

AYAM DAN BIOCHAR PADA PERTANAMAN PADI GOGO (Oryza sativa 

L.) DI TANAH ULTISOL 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

 

 

Oleh 

 

ERNI TRISTIANA 

1814181005 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS LAMPUNG  

BANDAR LAMPUNG  

2023



ABSTRACT 

 

 

BEHAVIOR OF POTASSIUM EXCHANGE (Q/I), RICE PRODUCTION, 

AND K ABSORPTION AS A RESULT OF MANURE AND BIOCHAR 

APPLICATION ON UPLAND RICE (Oryza sativa L.) IN ULTISOL 

 

 

By 

 

ERNI TRISTIANA 

 

 

Rice as one of crop commodities that has an important role in the agricultural 

sector. This research aims to study: 1) the effect of manure and biochar on 

potassium Q/I parameters (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) in Ultisol, 2) the effect of 

manure and biochar on production and absorption potassium in upland rice, and 

3) correlation between Q/I parameters (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) and CEC with 

transported potassium and upland rice production due to the application of 

manure and biochar. Field research was arranged in a randomized block design 

(RBD) with 4 treatments, these are B0: control (without biochar and manure), B1: 

biochar (5 Mg.ha
-1

), B2: manure (5 Mg. ha
-1

), and B3: a combination of biochar 

(5 Mg.ha
-1

) and manure (5 Mg.ha
-1

). The results of this study indicated that 1) the 

soil that was given manure and biochar with a dose of 5 Mg.ha
-1

 each was able to 

increase the parameters PBCK and KG,but have not been increase the CRK
0
 and 

ΔK
0
 parameters; 2) application of manure and biochar, and the combination of 

manure and biochar at a dose of 5 Mg.ha
-1

 each was able to increase production 

of upland rice and K-transported in plants; 3) in the soil before planting ΔK
0
 

parameter positively correlated with K uptake of straw. Otherwise in after 

harvested soil, the KG parameters in the soil after harvest did not significantly 

correlate with K uptake of straw and rice production, but were negatively 

correlated with K uptake of grain. 
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ERNI TRISTIANA 

 

 

Padi sebagai salah satu komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memilki 

peranan penting dalam sektor pertanian bagi kehidupan masyarakat. Penelitian  

bertujuan untuk mempelajari: 1) pengaruh pupuk kandang kotoran ayam dan 

biochar terhadap parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) pada tanah 

Ultisol, 2) pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar 

terhadap produksi dan serapan unsur hara kalium pada tanaman padi gogo, dan 3) 

kolerasi antara parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) dan KTK dengan 

kalium terangkut dan produksi padi gogo akibat pemberian pupuk kandang 

kotoran ayam dan biochar. Penelitian di lapang disusun dalam rancangan acak 

kelompok (RAK) dengan terdapat 4 perlakuan yaitu B0: kontrol (Tanpa biochar 

dan pupuk kandang kotoran ayam), B1: biochar (5 Mg.ha
-1

), B2: pupuk kandang 

kotoran ayam (5 Mg.ha
-1

), dan B3: kombinasi biochar (5 Mg.ha
-1

) dan pupuk 

kandang kotoran ayam (5 Mg.ha
-1

). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) 

perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dan biochar dengan dosis masing-masing 

5 Mg.ha
-1

 mampu meningkatkan parameter PBCK dan KG, namun belum mampu 

meningkatkan parameter CRK
0
 dan ΔK

0
; 2) pemberian pupuk kandang kotoran 

ayam dan biochar, serta kombinasi keduanya dengan dosis 5 Mg.ha
-1

 mampu 

meningkatkan produksi tanaman padi gogo dan K terangkut pada tanaman padi 

gogo; 3) pada tanah sebelum tanam parameter ΔK
0
 nyata berkorelasi positif 

terhadap serapan K jerami. Sedangkan pada tanah setelah panen parameter KG 

nyata berkorelasi negatif terhadap serapan K gabah, serta parameter ΔK
0
 dan 

CRK
0
 nyata berkorelasi negatif terhadap serapan K jerami dan produksi padi.  

 

 

Kata Kunci : Biochar, Padi gogo, Pertukaran kalium, Pupuk kandang kotoran    

               ayam, Quantity-Intensity (Q/I) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Tanaman padi sebagai salah satu komoditas tanaman pangan penghasil beras yang 

memiliki peranan penting dalam sektor pertanian bagi kehidupan masyarakat. 

Produksi padi menjadi prioritas dalam peningkatan pembangunan pertanian 

tanaman pangan. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat 

mengakibatkan kebutuhan pangan juga meningkat. Namun, luasan lahan sawah 

mengalami penurunan akibat alih fungsi lahan sehingga perlu memanfaatkan 

lahan kering. Hal ini mendorong pengembangan padi gogo sebagai upaya 

alternatif dalam peningkatan ketahanan pangan.  

 

Luas pertanaman padi gogo di Indonesia mencapai 1,15 juta ha per tahun dengan 

produktivitas sebesar 3,35 ton/ha (Hairmansis, dkk., 2015). Proporsi luas panen 

padi gogo masih sangat kecil yakni seluas 6.898 ha atau mencapai 3,17 % dari 

luas panen padi sawah yang mencapai 217.428 ha (BPS, 2014). Produksi padi di 

Indonesia pada 2021 diperkirakan sebesar 55,27 juta ton Gabah Kering Giling 

(GKG), mengalami kenaikan sebanyak 1,14 % atau 620,42 ribu ton dibandingkan 

produksi padi di 2020 yang sebesar 54,65 juta ton GKG (BPS, 2021).   

 

Padi gogo dapat tumbuh dan berproduksi pada lahan kering, namun produksi yang 

dihasilkan padi gogo masih rendah. Produktivitas padi gogo yang rendah 

utamanya disebabkan berbagai cekaman lingkungan baik biotik maupun abiotik 

(Hairmansis, dkk., 2015). Salah satu lahan yang digunakan yaitu tanah Ultisol. 

Tanah Ultisol memiliki beberapa kendala dalam pemanfaatnya, seperti memiliki 

pH yang cenderung masam, kandungan unsur hara rendah (N, P, K, Ca, Mg, dan
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Mo), bahan organik rendah, serta kapasitas tukar kation (KTK) rendah (Prasetyo 

dan Suriadikarta, 2006).  

 

Pemanfaatan tanah ultisol dengan kadar bahan organik rendah dapat menyebabkan 

kandungan kalium (K) rendah dalam tanah. Hal ini karena kandungan bahan 

organik yang rendah mengakibatkan KTK tanah rendah dan kapasitas penyangga 

K rendah, sehingga K di dalam tanah mudah hilang melalui pencucian (Subandi, 

2007). Ketersediaan K di dalam tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

menunjang yaitu faktor kuantitas, intensitas kalium, dan kapasitas penyangga 

kalium atau potential buffering capacity (PBCK ) (Hunsigi, 2011). Kuantitas (Q) 

didefinisikan sebagai jumlah fraksi labil kalium yang diadsorpsi oleh tanah, 

sedangkan intensitas (I) kalium didefinisikan sebagai jumlah kalium yang 

bersaing dengan kation lain dalam larutan tanah. Korelasi Q/I berkaitan dengan 

potensi penyangga kalium (PBCK) merupakan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan jumlah kalium tersedia di dalam tanah terhadap pengurangan 

dan penambahan kalium (Sheng xiang, 1998). Besarnya nilai PBCK sebanding 

dengan nilai KTK (Beckett, 1964).   

 

Daya sangga kalium (PBCK) merupakan kemampuan tanah mempertahankan 

konsentrasi K dalam larutan tanah dari koloid tanah apabila ada penambahan atau 

serapan K. Nilai PBCK bervariasi dan spesifik untuk jenis tanah tertentu yang 

ditentukan oleh kadar air dan jenis liat, kandungan bahan organik, dan lain-lain 

yang nilainya proporsional. Koefisien Gapon (KG) merupakan koefisien 

selektivitas K, yaitu konstanta daya jerap koloid tanah menjerap K
+
 jika KG 

rendah maka artinya koloid tanah tidak banyak menjerap K
+ 

begitupun sebaliknya. 

Sedangkan CRK
0
 yaitu nilai yang menggambarkan intensitas K

+
 dalam keadaan 

keseimbangan atau dapat dikatakan nilai yang mencerminkan ketersediaan K
+
 

untuk tanaman. Kemudian nilai ΔK
0
 adalah nilai yang mencerimakan K

+
 pada 

koloid tanah pada keadaan seimbang, apabila  nilai ΔK
0 

semakin tinggi maka 

semakin tinggi K
+
 yang berada di koloid tanah. Tanah yang memiliki PBCK 

rendah, unsur hara K yang ditambahkan akan mudah tercuci, sedangkan pada 

tanah dengan PBCK tinggi, unsur hara K yang diberikan 
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dapat disimpan oleh tanah untuk tanaman berikutnya. Nilai PBCK berbanding 

lurus dengan nilai KG (daya jerap K), sehingga apabila nilai PBCK tinggi maka 

nilai KG juga akan tinggi (Lumbanraja, dkk., 2019).  

 

Kalium memiliki peranan penting dalam pertumbuhan tanaman. Beberapa peranan 

kalium adalah dalam proses metabolisme karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi 

osmotik, efisiensi penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesa protein dan 

translokasi asimilat (Rahmawan, dkk., 2019). Kalium sangat mobile, terutama 

pada proses vegetatif tanaman di dalam jaringan muda (Wihardjaka, dkk., 2002). 

Kadar K yang diserap tanaman bergantung pada beberapa faktor antara lain status 

K, pH, kandungan dan tipe mineral liat, kandungan hara lapisan bawah, 

kandungan bahan organik tanah, jenis dan varietas tanaman, sistem perakaran, 

tingkat produksi, dan iklim (Dewi, dkk., 2021).  

 

Tanah Ultisol dengan tingkat kesuburan yang rendah akan menghambat 

pertumbuhan dan menurunkan produktivitas tanaman padi gogo. Hardjowigeno 

(1993) menyatakan tanah Ultisol memiliki unsur hara makro seperti fosfor dan 

kalium yang sering kahat dan merupakan sifat tanah Ultisol yang sering 

menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk mengoptimalkan produksi padi gogo 

dengan cara mengetahui varietas padi yang toleran dan bahan amelioran yang 

sesuai dengan tanah Ultisol (Syahputra dan Tabrani, 2016).  

 

Perbaikan kesuburan tanah Ultisol dapat dilakukan dengan penambahan amelioran 

berupa biochar dan bahan organik berupa pupuk kandang kotoran ayam. 

Penambahan biochar dapat meningkatkan pH pada tanah masam, kadar C-organik 

tanah (Putri, dkk., 2017), serta meningkatkan KTK tanah (Bahri, dkk., 2020).  

Santi, dkk., (2021) menyatakan bahwa pemberian biochar terhadap serapan hara K 

pada tanaman jagung manis mampu memberi pengaruh nyata, karena biochar 

mengandung unsur hara K yang mampu memperbaiki serapan hara K dan 

pertumbuhan tanaman. Kalium yang terkandung dalam biochar dapat berada 

dalam larutan tanah sehingga mudah diserap oleh tanaman dan peka terhadap 

pencucian (Widiowati, dkk., 2012).  
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Selain biochar, pemberian bahan organik berupa pupuk kandang kotoran ayam 

dapat meningkatkan kesuburan tanah dan mempunyai peranan penting dalam 

memperbaiki sifat kimia tanah. Bahan organik tanah melalui fraksi-fraksinya 

mempunyai pengaruh nyata terhadap pergerakkan dan pencucian hara (Subowo, 

dkk., 1990). Pupuk kandang kotoran ayam merupakan salah satu pupuk organik 

yang dapat menyediakan hara (makro dan mikro) pada tanaman, selain itu dapat 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan jasad renik tanah (Gunawan, dkk., 

2014). Penambahan bahan organik berupa pupuk kandang kotoran ayam pada 

tanah Ultisol menyebabkan K
+
 pada larutan tanah semakin meningkat, karna 

bahan organik mengandung garam-garam K
+
 yang mudah larut. Bahan organik 

berperan aktif secara kimia di dalam tanah sebagai sumber KTK dan penyangga 

pH (Bohn, dkk., 1985), serta dapat meningkatkan adsorpsi kalium di dalam tanah 

(Wang dan Huang, 2001).  Syaiful dan Untung (2013) menyatakan muatan negatif 

yang berasal dari senyawa bahan organik dapat memperbesar peluang terjerapnya 

unsur muatan positif seperti K
+
 pada koloid tanah, sehingga K

+
 banyak terjerap 

oleh fraksi organik dari bahan organik.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku pertukaran hara kalium pada 

tanah Ultisol yang ditanami tanaman padi gogo akibat pemberian biochar dan 

pupuk kandang kotoran ayam, yang saat ini belum pernah dilakukan penelitian 

tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar terhadap perilaku pertukaran 

kalium di dalam tanah, kalium terpanen, dan produksi tanaman padi gogo di tanah 

Ultisol.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar pada 

pertanaman padi gogo di tanah Ultisol berpengaruh terhadap parameter Q/I 

kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG)? 

2. Apakah pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar dapat 

meningkatkan produksi tanaman dan serapan unsur hara kalium pada tanaman  
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padi gogo di tanah Ultisol? 

3. Apakah terdapat korelasi antara parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, 

KG) dan KTK dengan kalium terangkut dan produksi padi gogo akibat 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar pada pertanaman padi 

gogo di tanah Ultisol? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Mempelajari pengaruh pupuk kandang kotoran ayam dan biochar terhadap 

parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) pada tanah Ultisol yang 

ditanami padi gogo.  

2. Mempelajari pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar 

terhadap produksi dan serapan unsur hara kalium pada tanaman padi gogo di 

tanah Ultisol. 

3. Mempelajari apakah ada korelasi antara parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, 

ΔK
0
, KG) dan KTK dengan kalium terangkut dan produksi padi gogo akibat 

pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar pada tanaman padi gogo 

di tanah Ultisol.  

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran  

 

Produksi tanaman padi gogo di Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini karena 

penggunaan tanah Ultisol masih sangat memerlukan masukan teknologi. Salah 

satunya berupa pemberian bahan amelioran yang merupakan kunci untuk 

membenahi tanah tersebut sehingga tanah menjadi media yang baik untuk 

pertumbuhan padi gogo. Pada penelitian Syahputra dan Tabrani  (2016) 

pengoptimalan produksi padi gogo dilakukan dengan mengetahui varietas padi 

yang toleran dan bahan amelioran yang sesuai dengan tanah Ultisol.  

 

Kendala tanah Ultisol diantaranya memiliki pH cenderung masam, kandungan 

unsur hara rendah (N, P, K, Ca, Mg, dan Mo), bahan organik rendah, serta KTK 
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rendah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Syahputra, dkk., (2015) melaporkan 

tanah Ultisol kandungan C-organik dengan kriteria sangat rendah hingga rendah 

yaitu antara 0,13% - 1,12 %, KTK tanah sangat rendah hingga sedang berkisar 

2,43-16,76 cmol kg
-1

, dan K-dd memiliki kriteria sangat rendah hingga rendah 

berkisar 0,03 – 0,32 cmol kg
-1

. Subiksa, dkk., (2004) menyatakan tanah Ultisol 

tanpa penambahan bahan amelioran memiliki nilai PBCK rendah, yaitu sekitar 

13,58 cmol kg
-1 

(mol L
-1

)
-1/2

.  

 

Peningkatan produktivitas tanah Ultisol dapat dilakukan dengan beberapa cara 

(West, dkk., 1998). Salah satunya adalah dengan penambahan amelioran berupa 

biochar dan pupuk kandang kotoran ayam sebagai bahan organik. Pupuk kandang 

kotoran ayam mengandung beberapa unsur hara makro yang sangat dibutuhkan 

oleh tanaman seperti N, P, K dan beberapa unsur hara mikro seperti Mn dan Fe 

serta beberapa unsur hara yang lain yang dapat meningkatkan produksi tanaman 

(Andayani dan Sarido, 2013). Secara kimia bahan organik berperan aktif  di dalam 

tanah sebagai sumber KTK (berkisar 150-300 cmol kg
-1

) dan penyangga pH tanah 

(Bohn, dkk., 1985). Menurut Wang dan Huang (2001) bahan organik  dapat 

berperan meningkatkan penjerapan kalium di dalam tanah. Selain itu bahan 

organik merupakan salah satu parameter penentu hubungan kuantitas dan 

intensitas K di dalam tanah (Evangelou, dkk., 1988) karena memiliki fraksi koloid 

humus yang memberikan kontribusi paling besar ke KTK tanah (Beckett dan 

Nafady, 1968).  

 

Dari metode Q/I K diperoleh kurva Q/I (Gambar 1) digambarkan oleh hubungan 

antara ΔK yang dijerap koloid tanah dan CRK sehingga diperoleh persamaan yang 

menggambarkan K di dalam tanah. Dimana nilai CRK
0 

pada keseimbangan saat 

ΔK = 0, nilai ΔK
0 

diperoleh saat CRK
0
 = 0, dan PBCK dilihat dari kemiringan garis 

kurva. Kurva ideal Q/I menunjukkan hubungan antara kuantitas (K pada koloid 

tanah) dan intensitas (K didalam larutan tanah) yaitu antara CRK pada sumbu 

horizontal dan ΔK pada sumbu vertikal. Konsentrasi rasio K (CRK
0
) adalah titik 

perpotongan dengan sumbu x pada y (ΔK
0
) = 0 yang menjelaskan intensitas K 

dalam keadaan setimbang atau dapat dikatakan nilai yang mencerminkan 
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ketersediaan K untuk tanaman. Sedangkan ΔK
0
 merupakan titik potong garis lurus 

pada sumbu y (titik potong di kurva ΔK) pada sumbu x (CRK
0
) = 0 yang 

mencerminkan K pada koloid tanah ketika CRK = 0. Semakin rendah nilai ΔK 

maka akan semakin banyak pula K pada koloid tanah.  

 

Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang kotoran ayam dapat 

mempengaruhi PBCK dan konsentrasi K di dalam tanah. Hanafiah (2007) 

menyatakan bahwa untuk mendukung ketersediaan unsur hara kalium tanah, perlu 

dilakukan penambahan pupuk kandang sebagai sumber bahan organik yang secara 

kimia merupakan bahan yang mudah terurai melalui proses mineralisasi dan akan 

menyumbangkan sejumlah ion-ion hara tersedia seperti K
+
. 

 

Gambar 1. Kurva ideal Q/I (Beckett, 1964). ΔK: Jumlah K yang dijerap atau    

       pelepasan K dari tanah; CRK: Konsentrasi rasio kalium; CRK
0
:       

       Keseimbangan Konsentrasi rasio; ΔK0 : Kedudukan non-spesifik K;    

       PBCK : Kapasitas penyangga K; Kdd : Kalium dapat ditukar; Ks :    

       Kedudukan spesifik (= Kdd – ΔK0).  

 

Faktor yang mempengaruhi perilaku pertukaran kalium di dalam tanah salah 

satunya adalah KTK yang dipengaruhi oleh jumlah bahan organik di dalam tanah.  

Penambahan biochar ke dalam tanah dapat meningkatkan pH pada tanah masam, 
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kadar C-organik tanah (Putri, dkk., 2017), serta meningkatkan KTK tanah (Bahri, 

dkk., 2020). Selain itu, sebagai pembenah tanah dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dengan memasok sejumlah nutrisi yang berguna serta meningkatkan sifat 

fisik dan biologi tanah (Sujana, 2015). Nilai KTK berbanding lurus dengan nilai 

PBCK, semakin tinggi nilai KTK tanah maka PBCK juga akan semakin tinggi 

(Lumbanraja dan Evangelou, 1994; Lumbanraja, dkk,. 1997; Lumbanraja, 2017).  

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka diperoleh hipotesis sebagai berikut:  

1. Perlakuan pupuk kandang kotoran ayam, biochar, dan kombinasinya dapat 

berpengaruh terhadap parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) tanah 

Ultisol yang ditanami padi gogo.  

2. Kombinasi perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dan biochar dapat 

berpengaruh terhadap produksi dan serapan unsur hara kalium pada tanaman 

padi gogo di tanah Ultisol. 

3. Terdapat korelasi antara parameter Q/I kalium (CRK
0
, PBCK, ΔK

0
, KG) dan 

KTK dengan kalium terangkut dan produksi padi gogo akibat pemberian 

pupuk kandang kotoran ayam dan biochar pada tanaman padi gogo di tanah 

Ultisol.  

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Padi Gogo 

 

Padi gogo merupakan jenis padi yang ditanam di daerah lahan kering atau biasa 

disebut dengan padi tegalan. Dalam budidaya padi gogo tidak memerlukan irigasi  

dan dapat diterapkan di daerah curah hujan yang rendah (Riyani dan 

Purnamawati, 2019). Budidaya padi gogo memiliki beberapa kelebihan 

diantarnya; padi gogo mampu memanfaatkan hara secara efisien dan toleran 

terhadap pH yang rendah, biaya produksi yang relatif rendah, tidak memerlukan 

saluran irigasi/bendungan, dapat ditanam tanpa olah tanah, dan sistem 

penanamannya relatif mudah yakni dengan sistem tugal (Munawwarah dan 

Nurbani, 2016).  

 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi gogo sangat dipengaruhi oleh 

faktor genetis dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang paling penting 

adalah tanah dan iklim serta interaksi kedua faktor tersebut. Tanaman padi gogo 

dapat tumbuh pada berbagai agroekologi dan jenis tanah. Sedangkan persyaratan 

utama untuk tanaman padi gogo adalah kondisi tanah dan iklim yang sesuai 

terutama curah hujan merupakan faktor yang sangat menentukan keberhasilan 

budidaya padi gogo. Hal ini disebabkan kebutuhan air untuk padi gogo hanya 

mengandalkan curah hujan (Akmal dan Nazarudin, 2016).  

 

Kalium merupakan salah satu unsur hara penting dalam pertumbuhan tanaman 

padi gogo. Padi gogo memerlukan suplai nutrisi unsur hara yang seimbang 

terutama untuk pengisian bulir padi. Selain nitrogen dan fosfor, kalium penting 

dalam mempengaruhi produktivitas padi gogo. Kalium merupakan salah satu 
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unsur hara makro bagi tanaman yang tidak dapat digantikan oleh unsur hara 

lainnya (Riyani dan Purnamawati, 2019).  

 

 

2.2 Tanah Ultisol  
 

Ultisol adalah salah satu jenis tanah yang ada di Indonesia dengan sebaran luas 

mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia 

(Syahputra, dkk., 2015). Tanah Ultisol umumnya memiliki warna kuning 

kecoklatan hingga merah. Menurut Soepraptohardjo (1961), Ultisol 

diklasifikasikan sebagai Podsolik Merah Kuning (PMK).  

 

Tanah Ultisol merupakan tanah yang telah mengalami pelapukan lanjut, dicirikan 

oleh penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman 

tanah, reaksi tanah masam, kejenuhan basah rendah, adanya akumulasi liat pada 

horizon bawah permukaan yang dapat mengurangi daya resap air, aliran 

permukaan dan erosi tanah yang meningkat. Erosi tersebut mengakibatkan 

kesuburan tanah menurun. Kesuburan tanah Ultisol biasanya hanya ditentukan 

oleh kandungan bahan organik pada lapisan atas, jika lapisan atas mengalami 

erosi maka tanah akan miskin bahan organik (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

 

Selain itu, tanah Ultisol kandungan unsur hara rendah dan kandungan bahan 

organik tanah (0,67- 1,57 %), dalam segi kimia tanah, permasalahannya seperti 

potensi keracunan Al dan Fe, unsur hara P rendah dan basa-basa yang dapat 

dipertukarkan (Ca, Mg, Na, dan K yang berakibat pada KTK rendah (<16 cmol 

kg
-1

) dan kejenuhan basa <35 % (Sudaryono, 2009). Penjerapan Kalium di tanah 

ini juga sangat rendah sekitar 122 mg K kg
-1

 (Kasno, 2002). Dengan adanya 

permasalahan tersebut pemanfaatannya dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

jika tidak dikelola dengan baik. Hal ini sangat perlu dilakukan pengelolaan agar 

dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui perbaikan tanah (ameliorasi), 

pemupukan, dan pemberian bahan organik serta beberapa teknologi yang 

menujang (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).
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2.3 Pengaruh Pemberian Pupuk kandang kotoran ayam terhadap Produksi 

Padi Gogo 

 

Pupuk kandang kotoran ayam merupakan sumber unsur hara baik makro maupun 

mikro yang mampu meningkatkan kesuburan tanah karena cepat terdekomposisi.  

Menurut hasil penelitian Silalahi, dkk., (2018) semakin banyak dosis pupuk 

kandang kotoran ayam yang diberikan maka semakin tinggi pertumbuhan 

tanaman. Karena pupuk kandang kotoran ayam memiliki unsur hara yang 

diperlukan tanaman seperti N, P, K serta unsur hara mikro berupa Zn, dan Fe. 

Unsur N dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif , unsur K 

pertumbuhan batang kuat, dan unsur P untuk merangsang pembungaan dan 

pembuahan, pertumbuhan akar dan pembentukan biji.  

 

Selain itu, pupuk kandang  ayam dapat memperbaiki struktur tanah. Hal ini, 

memudahkan udara masuk kedalam tanah dan akar tanaman lebih mudah  

menembus ke dalam tanah, menahan air sehingga ketersedian unsur hara tidak 

tercuci dan meningkatkan aktifitas mikro organisme (Gunawan, dkk,. 2014).  

Peranan pupuk kandang dalam memperbaiki sifat-sifat tanah antara lain pupuk 

kandang mengandung kadar C-organik, unsur N, P, K, dan tingginya nilai 

kapasitas tukar kation (KTK).  

 

Menurut penelitian Barus (2012) pengaruh pemberian pupuk kandang terhadap 

produksi padi gogo mampu meningkatkan jumlah anakan, komponen produksi 

(jumlah malai/rumpun, dan jumlah gabah/malai), dan produksi padi gogo. Hal ini 

karena ketersediaan bagi tanaman unsur hara makro pada pupuk kandang kotoran 

ayam sehingga dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Gunawan, dkk., 2014). Kandungan bahan organik yang berada di pupuk kandang 

kotoran ayam dapat mempengaruhi umur keluar malai menjadi lebih cepat dan 

berbeda nyata dengan pemberian bahan organik lainnya. Hasil penelitian Silvina, 

dkk., (2017) melaporkan pupuk kandang berpengaruh nyata pada berat gabah 

bernas, hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa pemberian bahan organik berupa 

pupuk kandang kotoran ayam secara nyata dapat meningkatkan tinggi tanaman 

dan umur malai lebih cepat. Pupuk kandang kotoran ayam selain mempunyai 
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kandungan bahan organik yang tinggi, juga mengandung unsur hara seperti N, P 

dan K yang lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang yang lain (Lingga, 1991). 

 

Menurut hasil penelitian Suswana (2019) bahwa pemberian biochar mampu 

meningkatkan tinggi tanaman padi, jumlah malai per rumpun, dan bobot kering 

jerami per rumpun, namun tidak signifikan meningkatkan jumlah anakan per 

rumpun dan umur inisiasi malai. Iswahyudi, dkk., (2018) melaporkan pemberian 

dosis biochar berpengaruh sangat nyata terhadap produksi gabah per plot, karena 

pemberian dosis biochar pada dosis yang tinggi dapat memperbaiki sifat kimia 

sehingga meningkatkan ketersediaan hara makro dan mikro.  

 

 

2.4 Pengaruh Pemberian Biochar terhadap Produksi Padi Gogo 
 

Menurut Nurida (2014) biochar adalah suatu bahan padat dengan tinggi akan 

karbon yang terbentuk melalui pembakaran bahan organik atau biomasa dan tanpa 

atau sedikit oksigen (pyrolisis) pada temperatur 250-500°C. Aplikasi biochar 

sebagai bahan pembenah tanah untuk memperbaiki kualitas tanah terutama tanah 

Ultisol baik secara sifat biologi, fisik, maupun kimia. Selain itu, biochar juga 

dapat meningkatkan kesuburan tanah,  mampu memulihkan kualitas tanah yang 

telah terdegradasi, mampu meningkatkan pH tanah dan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah.  

 

Pemberian biochar berpengaruh signifikan mampu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. Menurut penelitian Suswana (2019) pemberian biochar mampu 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah malai per rumpun, dan bobot kering jerami 

per rumpun, namun tidak signifikan meningkatkan jumlah anakan per rumpun dan 

umur inisiasi malai. Hartatik, dkk., (2015) dari hasil penelitiannya pemberian 

biochar sebanyak 2,5 ton ha
-1

 nyata mampu meningkatkan K-potensial dan 

serapan K pada fase primordial.  

 

Hasil penelitian Nurida, dkk., (2019), menyatakan aplikasi biochar dengan dosis 5 

t/ha dan 15 t/ha berpengaruh nyata meningkatkan tinggi tanaman padi gogo dan 

jumlah anakan pada musim tanam kedua dan ketiga. Perlakuan tanpa biochar, 
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tanaman pada umur 60 HST memiliki tinggi berkisar antara 54,5-81,4 cm. 

Penambahan biochar ternyata meningkatkan tinggi tanaman menjadi 65,1-97,2 cm 

dan 67,2-103,8 cm masing-masing untuk dosis 5 t/ha dan 15 t/ha. 

 

 
2.5 Pengaruh Pemberian Biochar dan Pupuk kandang kotoran ayam 

terhadap Parameter Q/I Kalium 
 

Tanah Ultisol memiliki tingkat kesuburan yang rendah dengan penambahan 

biochar dan pupuk kandang dapat meningkatkan pH tanah, C-organik, dan KTK 

tanah, serta meningkatkan ketersediaan kation tanah, seperti fosfor dan kalium 

(Bahri, dkk., 2020). Ketersediaan unsur hara sangat terkait dengan aktivitas ion H
+
 

atau pH dalam larutan tanah. Menurunnya pH tanah secara langsung 

meningkatkan kelarutan unsur Mn, Zn, Zu dan Fe. Pada pH kurang dari sekitar 

5,5 tingkat meracun dari unsur Mn, Zn atau Al bertambah. Ketersediaan unsur N, 

K, Ca, Mg, dan S cenderung menurun dengan menurunnya pH (Siswanto, 2018).  

 

Nilai kapasitas tukar kation (KTK) berkaitan dengan nilai kapasitas penyangga 

tanah, apabila nilai KTK tinggi maka sangat mempengaruhi ketersediaan K karena 

dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk mengikat K sehingga menurunkan 

potensi pencucian hara K (Widowati, dkk., 2012). Selain itu, penambahan pupuk 

kandang kotoran ayam pada tanah meningkatkan bahan organik tanah sehingga 

menyebabkan K
+
 pada larutan tanah semakin meningkat, hal ini karena bahan 

organik mengandung garam-garam K
+
 yang mudah larut. Bahan organik berperan 

aktif secara kimia di dalam tanah sebagai sumber KTK dan penyangga pH (Bohn, 

dkk., 1985), serta dapat meningkatkan adsorpsi kalium di dalam tanah (Wang dan 

Huang, 2001).  

 

Kapasitas suplai kalium pada tanah menunjukkan hubungan Quantity and 

Intensity (Q/I).  Hubungan Q dan I menggambarkan potensi kapasitas penyangga 

kalium tanah (Shengxiang, 1998). Hubungan Q/I cukup menjelaskan bagaimana 

kalium di dalam tanah (intensitas) tergantung kuantitas tanah untuk menyediakan 

kalium bagi tanaman (Beckett, 1964). Penelitian Wang, dkk.,(2004) menunjukkan 
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bahwa pendekatan Q/I dapat digunakan untuk mengevaluasi dinamika kalium 

jangka pendek di dalam tanah. 

 

Untuk mengetahui kondisi kalium yang dapat diserap oleh tanaman, tidak hanya 

parameter intensitas saja yang harus diketahui melainkan juga parameter kapasitas 

kalium, kalsium dan magnesium di dalam tanah. Kedua faktor ini menentukan 

status kalium di dalam tanah. Kalium dan kalsium yang saling berhubungan 

dengan dugaan potential buffering capacity tanah sebagai respon terhadap 

potential buffer capacity kalium (PBCK) (Zharikova, 2004). PBCK mencirikan 

kemampuan tanah untuk menahan perubahan isi kalium yang tersedia sebagai 

dampak dari faktor alami dan antropogenik serta keseimbangan antara aktivitas 

ion kalium dan kemasaman di dalam larutan tanah yang menyebabkan reaksi 

pertukaran ion (Bangroo dkk., 2020). 

 

Pemberian bahan organik berupa pupuk kandang kotoran ayam akan 

meningkatkan daya sanggah K (PBCK), menurut hasil penelitian Anggraeni 

(2007) bahwa daya sanggah K (PBCK) cenderung naik pada pemberian bahan 

organik. Menurut Syaiful dan Untung (2013) muatan negatif yang berasal dari 

senyawa bahan organik dapat memperbesar peluang terjerapnya unsur muatan 

positif seperti K
+
 pada koloid tanah, sehingga K

+
 banyak terjerap oleh fraksi 

organik dari bahan organik. Penelitian Suri (2021) juga menyatakan bahwa 

perlakuan TFBO’ (Tanah + FeCl3 + BO) dan perlakuan TKBO’ (Tanah + 

Konkresi + BO) memiliki nilai PBCK yang lebih besar dibandingkan pada 

perlakuan tanah yang tidak diberi bahan organik. Semakin tinggi kandungan 

bahan organik maka PBCK, ΔK
0
, KG tinggi, dan CRK

0
 rendah. Hal ini sesuai 

dengan Evangelou, dkk., (1986) yang menyatakan bahwa daya sanggah K (PBCK) 

berkorelasi baik dengan KG dan KTK.  

 

Adapun nilai PBCK terbagi dalam lima kriteria yaitu sangat rendah (<20), rendah 

(20-50), sedang (50-100), tinggi (100-200) dan sangat tinggi (>200) (Zharikova, 

2004). Nilai PBCK merupakan kemampuan tanah dalam mempertahankan 

intensitas kalium di dalam larutan tanah dan sebanding dengan KTK. Tanah 
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dengan nilai PBCK yang tinggi menunjukkan kemampuan meyuplai kalium yang 

baik. semakin tinggi nilai PBCK mengindikasikan ketersediaan K konstant di 

dalam tanah dalam waktu yang lama. Sedangkan nilai PBCK tanah rendah akan 

menunjukkan tanah membutuhkan pemupukan yang sering (Tisdale, dkk., 1985). 
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III. METODELOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 
 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021 sampai bulan Februari 2022. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung, Bandar Lampung. Analisis tanah dan tanaman serta 

percobaan Q/I Kalium akan dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Sejarah Lahan Penelitian 
 

Lahan penelitian yang digunakan merupakan lahan penelitian berkelanjutan, lahan 

ini sebelumnya telah digunakan untuk penelitian pada tahun 2020 yaitu musim 

tanam ke-1 dengan komoditas jagung (Zea mays L.). Perlakuan yang diberikan 

pada musim tanam ke-1 yaitu P0= kontrol (tanpa pupuk kandang ayam dan 

biochar), P1= biochar 10 Mg.ha
-1

, P2 = pupuk kandang ayam 10 Mg.ha
-1

, dan P3 

= kombinasi biochar 10 Mg.ha
-1 

+ pupuk kandang ayam 10 Mg.ha
-1

.  

 

Selanjutnya, lahan ini digunakan pada penelitian musim tanam ke-2 pada tahun 

2021 dengan komoditas padi gogo (Oryza sativa L.). Perlakuan yang 

diaplikasikan adalah pupuk kandang ayam dan biochar. Penelitian ini 

menggunakan 4 perlakuan yaitu, B0 = kontrol (tanpa biochar dan tanpa pupuk 

kandang ayam), B1 = biochar 5 Mg.ha
-1

, B2 = pupuk kandang ayam 5 Mg.ha
-1

, 

dan B3 = kombinasi biochar 5 Mg.ha
-1

 + pupuk kandang ayam 5 Mg.ha
-1

. 
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3.3 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian di lapang adalah benih padi gogo varietas 

Inpago Unsoed 1, pupuk kandang kotoran ayam, biochar, pupuk Urea, SP-36, dan 

KCl serta bahan-bahan kimia untuk analisis tanah dan tanaman di laboratorium. 

Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu cangkul, koret, sabit, 

golok, selang air, bor tanah, meteran, log book, ayakan tanah 2 mm, timbangan 

digital, oven, pH meter, shaker, Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS) 

serta alat-alat untuk analisis tanah dan tanaman lainnya.  

 

 

3.4 Metode Penelitian   

 

Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan rancangan RAK (Rancangan Acak 

Kelompok) yang terdiri dari 4 ulangan dan 4 perlakuan sehingga terdapat  16 

satuan percobaan. Perlakuan pada penelitian sebagai berikut:  

1. Perlakuan B0  : Kontrol (tanpa biochar dan pupuk kandang ayam) 

2. Perlakuan B1  : Aplikasi biochar  (5 Mg.ha
-1

) 

3. Perlakuan B2  : Aplikasi pupuk kandang kotoran ayam (5 Mg.ha
-1

) 

4. Perlakuan B3  : Kombinasi biochar (5 Mg.ha
-1

) dan pupuk kandang kotoran 

ayam (5 Mg.ha
-1

) 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pengolahan Tanah 

 

Pengolahan tanah dilakukan dua kali. Pengolahan pertama dilakukan untuk 

memperbaiki struktur tanah dan membersihkan lahan dari gulma, kemudian 

diratakan agar agregat tanah menjadi remah atau gembur, sedangkan pengolahan 

kedua dilakukan agar lahan siap untuk ditanam benih padi gogo. Petak percobaan 

dibuat sebanyak 16 petak dengan ukuran setiap petak adalah 3 m x 4 m, jarak 

antar petak 0,5 m, dan jarak antar ulangan 1 m. Tata letak petak percobaan dapat 

dilihat pada Gambar 2 di bawah ini : 
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Gambar 2. Tata Letak Petak Percobaan. 

 

 

3.5.2 Penanaman 

 

Benih padi gogo yang akan digunakan adalah varietas Inpago Unsoed 1. Sebelum 

ditanam benih padi gogo akan direndam dengan air selama semalam sampai 

berkecambah. Penanaman benih padi gogo menggunakan alat bantu tugal, benih 

ditanam dengan kedalaman sekitar 2-3 cm (cukup dalam untuk menghindari dari 

gangguan semut, dll) kemudian ditutup dengan tanah, setiap lubang diisi dengan 

2-3 benih padi gogo. Penanaman menggunakan sistem tanam jajar legowo dengan 

jarak tanam 30 x 20 x 15 cm Gambar 3. 
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Gambar 3. Sistem Tanam Padi Gogo Jajar Legowo. 
 

 

 

3.5.3 Pengaplikasian Pupuk  

 

Pengaplikasian biochar dan pupuk kandang ayam dengan dosis masing-masing 5 

Mg.ha
-1

 (6 kg petak
-1

) dilakukan dengan cara disebar pada baris tanam yang 

dilakukan langsung setelah tanam. Biochar yang digunakan adalah biochar kayu 

gelam yang lolos ayakan 2 mm. Selanjutnya pengaplikasian pupuk kimia 

dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada 15 HST dan 4 MST. Dosis pupuk kimia 

yang digunakan yaitu pupuk Urea dengan dosis 200 kg ha
-1

 (0,24 kg/petak), SP-36 

dosis 100 kg ha
-1

 (0,12 kg/petak) dan KCl dengan dosis 100 kg ha
-1

 (0,12 

kg/petak). Aplikasi pupuk pertama yaitu menggunakan dosis pupuk Urea 100 

kg.ha
-1

, SP-36 100 kg.ha
-1

, KCl 100 kg.ha
-1 

dilakukan dengan cara membuat 

larikan antar tanaman dengan jarak 20 cm kemudian pupuk dibenamkan di dalam 

tanah. Aplikasi pupuk kedua adalah pupuk Urea 100 kg.ha
-1

dilakukan dengan cara 

disebar secara merata pada tanah sekitar tanaman padi gogo.  
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3.5.4 Pemeliharaan Tanaman  

 

Pemeliharaan tanaman padi gogo antara lain penyiraman dan penyiangan gulma. 

Penyiraman tanaman akan dilakukan dengan sistem irigasi tetes, penyiraman 

tanaman dilakukan terus-menerus dengan mengontrol air yang keluar dari selang. 

Penyiraman akan dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari. Penyiangan 

gulma akan dilakukan pada saat gulma telah tumbuh mengganggu pertumbuhan 

tanaman padi gogo secara manual menggunakan koret.  

 

 

3.5.5 Panen  

 

Tanaman padi gogo dipanen pada usia 110-130 hari. Ciri tanaman padi gogo dapat 

dipanen yaitu pada fase masak panen dengan kenampakan >90% gabah sudah 

menguning (33-36 hari setelah berbunga), bagian bawah malai masih terdapat 

sedikit gabah hijau dan kadar air gabah 21-26 %. Keterlambatan panen yang 

dilakukan setelah fase masak tanaman akan mengalami yaitu jerami yang mulai 

mengering pangkal mulai patah, sehingga mengakibatkan banyak gabah yang 

rontok saat dipanen. Panen padi gogo akan dilakukan menggunakan sabit dengan 

cara mengikat batang padi kemudian memotong pangkal batang tanaman.  

 

 

3.5.6 Pengambilan Sampel Tanah 

 

Pengambilan sampel tanah dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum penanaman 

padi gogo dan setelah pemanenan padi gogo. Pengambilan sampel sebelum tanam 

(tanah awal) dilakukan pada lahan musim tanam ke-1 dengan 4 perlakuan (P0 , 

P1, P2, dan P3). Selanjutnya pengambilan sampel setelah tanam (tanah akhir) 

dilakukan menggunakan bor tanah dengan kedalaman 0-20 cm. Sampel tanah 

diambil dari 16 plot percobaan yang dikompositkan menjadi 4 perlakuan (B0, B1, 

B2, dan B3). Setelah itu sampel tanah dikering udarakan dan diayak hingga lolos 

ayakan 2 mm. 
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3.5.7 Pengambilan Sampel Tanaman  

 

Pengambilan sampel tanaman akan dilakukan pada setiap plot. Sampel tanaman 

diambil 5 sampel untuk diidentifikasi pertumbuhannya. Sampel tanaman diukur 

tinggi,  jumlah daun dan jumlah anakan per rumpun setiap 1 minggu sekali. Bobot 

kering tanaman dihitung, kemudian dipisahkan antara total jerami dengan malai, 

dan berat gabah. Persentase gabah kosong setiap rumpun dihitung. Kemudian 

ditimbang berat 1000 butir gabah kemudian setiap parameter ditimbang ulang 

bobot biomassa keringnya, setelah itu dihitung bobot total jerami dengan malai, 

sekam padi, dan beras. Kemudian dihitung juga bobot biomassa kering 1000 butir 

gabah siap giling, dan 1000 butir beras. Untuk mendapatkan berat kering jerami 

dengan malai, sekam padi, dan beras akan dioven pada suhu 60ºC selama 5 hari 

kemudian ditimbang kembali. 

 

 

3.4 Variabel Pengamatan  

 

Variable utama pengamatan yang akan diamati pada penelitian ini adalah 

percobaan Q/I kalium, produksi padi gogo (bobot 1000 butir, biomassa jerami dan 

gabah), serta K terpanen. Sedangkan variable pendukung yang akan diamati pada 

penelitian ini adalah pH tanah, K-dd, KTK, dan C-Organik.  

 

 

3.5.1 Percobaan Quantitiy – Intensity (Q/I) Kalium 

 

Analisis (Q/I) Kalium akan dilakukan menggunakan modifikasi sesuai prosedur 

yang digunakan oleh Beckett (1964) yaitu 3 gr sampel tanah yang ditempatkan ke 

dalam 50 ml enam tabung sentrifuse dan masing-masing ditambahkan 30 ml 

larutan seri pada konsentrasi 0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; dan 3,0 mmol L
-1

 yang 

mengandung 5 mmol
 
L

-1
 CaCl2. Selanjutnya campuran tanah dan larutan tanah 

dikocok selama 2 jam dan disentrifugasi selama 15 menit dengan kecepatan 3.000 

rpm. Setelah disentrifugasi  larutan disaring untuk memisahkan larutan bening 

dengan tanah.  Analisis K menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometer 

(AAS). Sampel tanah yang dianalisis yaitu sampel tanah awal (sebelum tanam) 

dan sampel tanah akhir (setelah panen) dan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak dua kali (duplo).  
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a. Pembuatan Larutan KCl 100 mmol L
-1

 dan Larutan CaCl2 1000 mmol L
-1

 

 Larutam 100 mmol L
-1 

KCl dibuat dengan melarutkan 0,745 g KCl dengan 

 aquades ke dalam labu ukur berukuran 100 ml sampai tera. Sedangkan larutan 

 CaCl2 1000 mmol L
-1

 dibuat dengan melarutkan 110,99 g CaCl2 dengan 

 aquades ke dalam labu ukur berukuran 100 ml sampai tera.  

 

b. Pembuatan Larutan Seri  

Larutan seri dibuat dalam penelitian ini yaitu 0; 0,5; 1,0; 1,5; 2,0; dan 3,0       

mmol L
-1

 KCl yang mengandung masing-masing 5 mmol L
-1

 CaCl2. Larutan 

seri 0,5 mmol L
-1

 KCl dibuat dengan memasukkan 5 ml larutan 100 mmol L
-1

 

KCl ke dalam labu ukur berukuran 1 liter kemudian ditambahkan 5 ml larutan 

CaCl2 1000 mmol L
-1

 lalu ditambah aquades hingga tanda batas. Sedangkan 

larutan seri 1,0 mmol L
-1

 KCl dibuat dengan memasukkan 10 ml larutan 100 

mmol L
-1

 KCl ke dalam labu ukur berukuran 1 liter kemudian ditambahkan 5 

ml larutan CaCl2 1000 mmol L
-1

 lalu ditambah aquades hingga tanda batas. 

Lakukan hal yang sama sampai konsentrasi 3,0 mmol L
-1

, seperti yang 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Larutan Seri 
 

Konsentrasi 

Larutan Seri 

Vol. Larutan 

100 mmol L
-1

 

KCl 

Konsentrasi 

CaCl2
 

Vol. Larutan 

CaCl2 1000 

mmol L
-1

 

Volume 

Akhir 

mmol L
-1

 mL mmol L
-1

 mL mL 

0 0 5 5 1000 

0,5 5 5 5 1000 

1,0 10 5 5 1000 

1,5 15 5 5 1000 

2,0 20 5 5 1000 

3,0 30 5 5 1000 

 

 

3.5.2 Prinsip Paramater dan Perhitungan Q/I 

 

Pertukaran kation akan terjadi di dalam tanah yang telah diberi larutan seri 

berdasarkan metode Q/I yang dilakukan. Konsep dari kapasitas penyangga K 
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(PBCK) dapat menggambarkan reaksi pertukaran sederhana antara Ca
2+

 dan K. 

Reaksi pertukaran dapat dituliskan sebagai berikut (Ninh, dkk., 2009) : 

 

     (tanah) Ca½ + K
+
 ↔ (tanah) K + ½ Ca

2+ 
……………………….....(1) 

 

Dari metode Quantity/Intensity (Q/I) K diperoleh kurva (Gambar 1) yang dapat 

menyajikan tentang petunjuk untuk mengetahui kemampuan dan kuantitas untuk 

keefektifan suplai kalium bagi tanaman di dalam tanah. Beberapa parameter 

seperti keseimbangan nisbah konsentrasi K (CRK), potential buffering capacity 

(PBCK) dapat menyediakan informasi penting untuk perilaku pertukaran K di 

dalam tanah, dan Koefisien Gapon (KG) (Lin, 2010).   

 

Kurva Q/I digambarkan oleh hubungan antara ΔK yang dijerap pada koloid tanah 

dengan CRK sehingga diperoleh persamaan yang menggambarkan pertukaran K di 

dalam tanah. Nilai CRK
0
 pada keseimbangan dimana ΔK = 0 (K adsorpsi dan 

desorpsi), sedangkan nilai PBCK diperoleh dari slope kurva Q/I (ΔK/CRK) (Wang, 

dkk., 1988). Nilai ΔK0 diperoleh pada saat CRK = 0. Nilai ΔK0 merupakan ukuran 

labil atau K dapat dipertukaran di dalam tanah (Beckett, 1964).  

Berdasarkan Gambar 1 nilai CRK dan ΔK diperoleh dari hasil perhitungan di 

bawah ini.  

 

Faktor Quantity (Q) kalium (ΔK) merupakan jumlah K dijerap atau dilepas oleh 

tanah ketika tanah diberi larutan seri; ΔK dihitung menggunakan rumus (2) 

(Horra, dkk., 1998) : 

 

ΔK = K seri – K pada saat kesetimbangan ………………………………….(2) 

 

 

Faktor Intensity K (CRK) adalah hasil perhitungan dari pengukuran konsentrasi K, 

Ca, dan Mg yang dikoreksi dari kesesuaian aktivitas ion. CRK larutan tanah dapat 

ditentukan menggunakan rumus (3)  (Beckett, 1964) : 

 

                   CRK = 
  

√       
 …………………………………...…(3)  
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Nilai koefisien Gapon (KG) menunjukkan afinitas penjerapan kation pada koloid 

tanah. KG dihitung menggunakan persamaan Evangelou dan Philips (1987) rumus 

(4), dengan arti bahwa semakin tinggi KG maka koloid tanah lebih banyak 

menjerap K dibandingkan dengan Ca+Mg dari larutan tanah.  

 

PBC
K 

= ½ KG KTK          jadi  KG = 
     

 

   

 
……………….(4) 

 

3.5.3 Analisis Tanah 

 

Analisis tanah awal dan akhir dilakukan untuk mengetahui kandungan unsur hara 

sebelum dan setelah pemanenan. Analisis K-dd menggunakan  pengekstrak 1 N 

C2H7NO2 (Amonium asetat) pH 7, KTK dengan pengekstrak ammonium asetat 1 

N pH 7, C-Organik menggunakan metode Walkley and Black dan penetapan pH 

tanah menggunakan pH meter (Thom dan Utomo, 1991). 

 

 

3.5.4 Analisis Tanaman  

 

Analisis tanaman padi gogo akan dilakukan setelah panen. Sampel yang 

digunakan analisis tanaman dibersihkan dari kotoran yang menempel, kemudian 

di oven. Bagian tanaman yang dianalisis adalah jerami dan gabah, dilakukan 

untuk mengetahui kandungan unsur hara kalium yang terkandung di dalam jerami 

dan gabah. Analisis jaringan tanaman dilakukan dengan cara pengabuan kering 

yaitu, jaringan tanaman kering oven dengan berat 1 gram dikeringabukan dalam 

tungku pengabuan dengan suhu 300 ºC selama 2 jam, kemudian suhu dinaikkan 

menjadi 500 ºC dan diabukan selama 4 jam. Setelah tungku pengabuan dimatikan, 

sampel dibiarkan dingin. Setelah dingin sampel dibasahi dengan beberapa tetes air 

destilata (sampai basah), kemudian ditambahkan 10 ml HCl 1 N di atas 

lempengan pemanas dan dibiarkan mendidih. Cawan dipindahkan dan dibiarkan 

dingin, kemudian abu disaring menggunakan kertas saring yang telah dibilas 

dengan larutan asam ke dalam labu ukur 100 ml, setelah itu cawan dibilas 

menggunakan 10 ml HCl 1 N dan dituangkan kembali ke kertas saring yang tadi. 

Kemudian kertas saring dibilas menggunakan air destilata 50 ml dan larutan 

diencerkan dalam labu ukur dengan mengisi sampai volume tera 100 ml. 
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Selanjutnya untuk analisis K jaringan tanaman ditetapkan menggunakan Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS)  (Thom dan Utomo, 1991). 

 

 

3.6 Analisis Data  

3.6.1 Uji F (Analisis Ragam) 

 

Homogenitas ragam produksi, berat kering jerami dan serapan hara K tanaman 

padi gogo akan diuji menggunakan uji Bartlet dan aditivitas data diuji dengan uji 

Tukey. Selanjutnya pengaruh dari seluruh perlakuan akan dilakukan Analisis 

Ragam dan perbedaan nilai rata-rata perlakuan yang memenuhi asumsi diuji 

dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf 5% (Susilo, 2013).  

 

3.6.2 Uji Student-t 

 

Uji student-T pada taraf 5% dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara 

masing-masing jumlah K yang dilepas tanah setiap perlakuan dan masing-masing 

K
 
labil pada perlakuan yang dianalisis menggunakan metode Q/I (Susilo, 2013). 

 

 
3.6.3 Uji Korelasi  

 

Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara parameter Q/I kalium 

(CRK0, PBCK, ΔK0, KG)  dengan KTK tanah, produksi, dan kalium terangkut 

(jerami dan gabah) oleh tanaman padi gogo akibat pemberian biochar dan 

kombinasinya dengan pupuk kandang kotoran ayam pada Tanah Ultisol Gedung 

Meneng.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perlakuan pupuk kandang kotoran ayam dan biochar dengan dosis masing-

masing 5 Mg.ha
-1

 mampu meningkatkan parameter PBCK dan KG kecuali 

pada perlakuan B3 (kombinasi pupuk kandang kotoran ayam dan biochar), 

sedangkan pada parameter CRK
0
 dan ΔK

0
 menurun kecuali pada perlakuan 

B0 (kontrol/tanpa pupuk kandang kotoran ayam dan biochar).  

2. Pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan biochar, serta kombinasi 

keduanya dengan dosis masing-masing 5 Mg.ha
-1

 mampu meningkatkan 

produksi tanaman padi gogo dan K terangkut pada tanaman padi gogo di 

tanah Ultisol.  

3. Parameter PBCK, CRK
0
 dan KG serta KTK pada tanah sebelum tanam tidak 

nyata berkorelasi terhadap serapan hara K dan produksi padi gogo, namun 

pada parameter ΔK
0
 nyata berkorelasi positif terhadap serapan K jerami. 

Sedangkan pada tanah setelah panen parameter PBCK dan KTK tidak nyata 

berkorelasi terhadap serapan hara K dan produksi padi. Pada parameter ΔK
0
 

dan CRK
0
 tanah setelah panen nyata berkorelasi negatif terhadap serapan K 

jerami dan produksi padi, namun tidak nyata berkorelasi terhadap serapan K 

gabah. Parameter KG pada tanah setelah panen tidak nyata berkorelasi 

terhadap serapan K jerami dan produksi padi, namun nyata berkorelasi negatif 

terhadap serapan K gabah. 
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5.2 Saran  

 

 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang Q/I untuk melihat pengaruh pemberian 

pupuk kandang ayam dan biochar dalam jangka panjang terhadap nilai parameter 

Q/I (PBCK, ΔK
0
, CRK

0
, dan KG).
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